Prosiding Konferensi Iimiah Dasar

® Konferensi
Volume 4, Agustus 2023 @ 1 Irniah

ISSN: 2621-8097 (Online) Dasar
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id /index.php/KID

Implementasi Ekoliterasi di SDN Sukowinangun 02
Magetan

Alfina Fitria Rahmasaril><, Universitas PGRI Madiun
Sri Lestari, M.Pd., Universitas PGRI Madiun
Dewi Tryanasari, M.Pd., Universitas PGRI Madiun

M alfinafitria920@gmail.com

Abstract: The research was conducted using qualitative. The purpose of the research is to find
out how the planning, implementation, and evaluation of the ecoliteracy program at SDN
Sukowinangun 02 Magetan. Data collection was done by observation, interview, and
documentation. The results showed that in planning, school policies, namely principals and
teachers, designed planning through teaching modules to be a reference in the implementation
of ecoliteracy. While in its implementation it is still constrained due to an ineffective schedule.
While in the evaluation, there is a need for effective scheduling so that ecoliteracy activities
can run well. This ecoliteracy activity is very useful later in the daily life of students, and its
role is very important in everyday life such as being wise in respecting others and the
environment, respecting nature, preserving the environment and helping to build the safety
and comfort of the surrounding environment. Based on the results of the study, it can be
concluded that the implementation of ecoliteracy is going well but has not been maximized
due to several obstacles. The implementation of ecoliteracy also has a positive impact on
students.
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Abstrak: Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian
untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program
ekoliterasi di SDN Sukowinangun 02 Magetan. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
perencanaan, kebijakan sekolah yaitu kepala sekolah dan guru merancang perencanaan
melalui modul ajar untuk menjadi acuan dalam implementasi ekoliterasi. Sedangkan dalam
pelaksanaannya masih terkendala dikarenakan jadwal yang belum efektif. Sedangkan dalam
evaluasinya perlu adanya penjadwalan yang efektif agar kegiatan ekoliterasi dapat berjalan
dengan baik. Kegiatan ekoliterasi ini sangat bermanfaat nantinya dalam kehidupan sehari-hari
siswa, dan sangat penting perannya dalam di kehidupan sehari-hari seperti bijaksana dalam
menghargai sesama dan lingkungan, menghargai alam, menjaga kelestarian alam sekitar dan
ikut membangun keamanan dan kenyamanan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi ekoliterasi berjalan dengan baik akan
tetapi belum maksimal dikarenakan beberapa hambatan. Implementasi ekoliterasi ini juga
berdampak positif bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Memasuki abad 21 penguasaan sains dan teknologi adalah kunci keberhasilan
generasi bangsa dalam menghadapi persaingan global. Sains adalah bagian dari
pendidikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk menguasai secara kontekstual
dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi abad 21
yang dimaksud meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration). Kompetensi 4C tersebut mulai
ditanamkan baik dalam proses pembelajaran (Sugiyarti et al., 2018).

Menurut (Chairunnisak, 2020), pendidikan abad 21 merupakan pendidikan
yang mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
penguasaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Menurut Partnership for
21st century learning (P21) (2019), penguasaan mata pelajaran utama dan tema abad
ke-21 sangat penting untuk keberhasilan siswa. Selain itu, sekolah harus
mempromosikan pemahaman tentang konten akademik di tingkat yang lebih tinggi
dengan menenun tema interdisipliner abad ke-21 menjadi mata pelajaran utama yang
meliputi: kesadaran global, literasi keuangan, ekonomi, bisnis, dan kewirausahaan,
literasi masyarakat, literatur kesehatan, literasi lingkungan pendidikan abad 21 ini
memerlukan keterampilan dunia nyata yang meliputi komunikasi, kolaborasi dan
berfikir kritis. Keterampilan ini dianggap krusial bagi manusia dari segi konteks,
negara dan budaya yang berbeda-beda untuk berinteraksi dalam jaringan tanpa batas
dan dunia global. Dalam hal ini literasi menjadi bagian terpenting dalam Pendidikan.
Karena itu literasi juga menjadi aspek utama dalam berjalannya pendidikan saat ini.
Maka, untuk menunjang kemampuan literasi peserta didik, sekolah menerapkan
gerakan literasi sekolah, dimana program ini bertujuan meningkatkan keterampilan
literasi bagi peserta didik. Salah satu kegiatan yang menunjang literasi adalah
Gerakan literasi sekolah.

Salah satu program yang dijalankan pemerintah adalah Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa yang
diintegrasikan dengan kurikulum pembelajaran (Salma, 2019). Upaya pemerintah
dalam meningkatkan kemampuan literasi adalah dengan mengeluarkan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, juga mengemukakan “kegiatan 15 membaca buku non
pelajaran sebelum dimulainya pembelajaran”. Kegiatan tersebut sudah termasuk
kegiatan GLS. Untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menambah
pengetahuan siswa terhadap buku yang dibaca (Anggraeni, 2019).

Setiap sekolah pada setiap jenjang wajib menerapkan GLS sebagai usaha
untuk meningkatkan minat membaca dan sekolah sebagai pusat pembelajaran juga
diharapkan dapat menjadi pusat tumbuhnya motivasi belajar sepanjang hayat (H.
Lestari & Siskandar, 2021). Tujuan GLS adalah (1) menumbuh kembangkan budaya
literasi membaca dan menulis siswa sekolah, (2) meningkatkan kakpasitas warga dan
lingkungan sekolah yang literat, (3) membuat sekolah menjadi tempat yang
menyenangkan untuk belajar, dan (4) menjaga keberlangsungan proses
pembelajaran dengan pengadaan berbagai macam buku bacaan serta penggunaan
strategi membaca yang bervariasi (Trianggoro & Koeswanti, 2021).

Ekoliterasi merupakan cabang literasi yang membahas tentang hubungan
timbal balik antara manusia dengan lingkungannya sebagai satu kesatuan ekosistem.
Ekoliterasi membelajarkan individu untuk bersikap bijak dalam pengelolaan sumber
daya alam. Pada ekoliterasi terdapat proses peningkatan pemahaman, pengetahuan,
sikap dan perilaku yang berlandaskan ekologi. Ekoliterasi memperkenalkan dan
membaharui pemahaman manusia akan pentingnya kesadaran ekologis global, guna



menciptakan keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan bumi
untuk menopangnya (Suwandi, 2019).

SDN Sukowinangun 2 Kabupaten Magetan merupakan salah satu sekolah
yang beralamat di Jl. Kunti No.41, RT.05/RW.02, Sukowinangun, Kec. Magetan,
Kabupaten Magetan. Sejauh ini, sekolah yang menerapkan program ekoliterasi dari
seluruh SD di wilayah kabupaten magetan ada di SDN Sukowinangun 02. Program
ekoliterasi ini sudah ada dan berjalan sejak tahun 2019. Melihat latar belakang
lingkungan SDN Sukowinangun, literasi berbasis ekologi atau dikenal dengan istilah
ekoliterasi menjadi pilihan yang representatif. Ekoliterasi menjadi salah satu
program GLS yang membedakan SDN Sukowinangun 02 dengan sekolah lainnya,
dimana program ini membantu meningkatkan kemampuan atau keterampilan literasi
peserta didik. Program ekoliterasi ini sangat penting bagi penerapan di sekolah dasar.
Program ekoliterasi di sekolah dasar ialah sebagai kesadaran individu dalam
menjaga dan melestarikan alam. Kesadaran lingkungan akan membentuk pola pikir
yang tercipta dari perilaku dan interaksi dengan lingkungan dalam rangka menjaga
keseimbangan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini difokuskan pada
Implementasi ekoliterasi yang diterapkan di SDN Sukowinangun 02. Dimana dalam
implementasi tersebut terdapat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
program ekoliterasi. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas IV dan V
di SDN Sukowinangun 02 Magetan.

METODE

Peneliti menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan informasi yang
selengkap mungkin mengenai program ekoliterasi di SDN Sukowinangun 02 Magetan,
Jawa Timur. Informasi yang di gali lewat wawancara mendalam terhadap informan
(Kepala Sekolah, guru, dan siswa). Teknik kualitatif dipakai sebagai pendekatan
dalam penelitian ini karena ini untuk memahami realitas rasional sebagai subjektif
khususnya peserta didik di SDN Sukowinangun 02 Magetan. Proses observasi dan
wawancara mendalam bersifat sengat utama dalam mengumpulkan data. Analisis
data dilakukan secara diskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan cara data reduction, data display, and conclusion drawing.
Instrumen yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah lembar wawancara
dengan bantuan teknik pengambilan data berupa analisis dokumen, lembar
wawancara, dan beberapa dokumentasi penelitian yang mendukung. Lembar
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan.

HASIL PENELITIAN

Perencanaan ekoliterasi
a) Hasil analisis dokumen perencanaan

Dalam perencanaan ada langkah-langkah yang harus dipersiapkan guru dan
kepala sekolah dalam melaksankan program implementasi ekoliterasi. Salah satunya
dalam proses perencanaan ada modul ajar yang nantinya akan digunakan sebagai
acuan guru dalam melaksanakan implementasi ekoliterasi.

Dalam modul ajar tersebut sudah ada panduan langkah-langkah kegiatan,
kemudian isi atau konten materi, lembar kerja siswa, serta refleksi. Modul ajar ini
bertujuan untuk 1) mengembangkan dan menciptakan sumber bacaan yang baik dan
berkualitas bagi semua tingkatan kelas, dengan penekanan bagi pembaca pemula



untuk mendukung banyak Langkah pembelajaran dalam membaca secara mandiri. 2)
lokakarya pengembangan profesional bagi guruuntuk mendorong kegiatan
membaca di dalam maupun di luar lingkungan sekolah bagi semua kelas di TK, SD dan
SMP. 3) Menciptakan program membaca di Indonesia yang melengkapi dan
memperkaya pembelajaran dalam ruang kelas yang telah ada. 4) Memberikan
tambahan pelajaan dan materi belajar mengajar seperti kartu cerita dan poster yang
mendukung pengajaran membaca. 5) Memberikan lokakarya pengembangan
guru dalam bidang pemerolehan keaksaraan dengan didukung oleh sesi- sesi dan
tinjauan tindak lanjut. 6) Mendorong berbagai kegiatan sekolah dan masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi. 7) menyediakan
penilaian membaca dan menulis siswa yang mendukung program literasi atau
keaksaraan. 8) Menyediakan metode serta sarana dan prasarana yang dapat
digunakan guru untuk menilai kemajuan diri mereka dan juga siswa. 9) mendukung
cara- cara untuk mendirikan perpustakaan anak di sekolah- sekolah nasional. Dalam
dokumen perencanaan program ekolietrai di SDN Sukowinangun 02 ditemukan
bahwa pada tahapan kegiatan di bagi menjadi tiga, yakni pembiasaan,
pengembangan, dan pembelajaran.Dalam modul ajar juga terdapat rancangan
program literasi di SDN Sukowinangun 02 dengan jadwal setiap hari senin sampai
dengan hari jumat. Selain itu dalam modul ajar juga ada lembar kerja siswa, dimana
pada lembar kerja siswa tersusun dari alat dan bahan, kemudian Langkah-langkah,
dan juga refleksi.

b) Hasil Wawancara Guru dan Kepala Sekolah

SDN Sukowinangun 02 sudah menjalankan program ekoliterasi dengan guru
dan kepala sekolah mempersiapkan beberapa hal untuk membekali kemampuan
literasi siswa berbasis ekoliterasi seperti pemilihan materi dari suatu permasalahan
di kehidupan sehari-hari dan berdasakan modul ajar yang telah dibuat,
pengembangan modul ajar yang didalamnya berupa strategi atau prosedur dan
mempersiapkan soal literasi yang berbasis ekoliterasi agar kemampuan siswa
terbentuk. Sebelum kegiatan tersebut diawali dengan persiapan untuk membekali
kemampuan literasi berbasis ekoliterasi dengan mempelajari mengenalkan
pembiasaan suatu permasalahan yang berkaitan dengan literasi di lingkungan sekitar
atau mengambil materi dari kehidupan sehari-hari untuk membekali kemampuan
literasi berbasis ekoliterasi.

Berdasarakan hasil wawancara dengan guru SDN Sukowinangun 02
didapatkan hasil bahwasanya dalam perencanaan yang terlibat dalam penyususnan
program ekoliterasi ialah kepala sekolah dan seluruh guru SDN Sukowinangun 02
Magetan. Dan dalam program ekoliterasi ini terdapat modul ajar yang dijadikan acuan
guru dalam menjalankan program ekoliterasi. Dari modul ajar yang ada, guru belum
mengembangkan sepenuhnya terkait materi yang terdapat dalam modul ajar. Namun
guru Sudah melakukan assessment dan juga refleksi sesuai dengan modul ajar
tersebut.

Seperti yang telah disampaikan guru dalam hasil wawancara, kepala sekolah
juga menegaskan bahwa untuk menjalankan program ekoliterasi diperlukan
perencanaan yang matang terkait jadwal maupun metode atau materi yang ada.
Menurut kepala sekolah dalam pengembangan modul ajar sendiri belum maksimal,
serta refleksi yang dilakukan juga belum maksimal. Selan itu, dari hasil wawancara
kepala sekolah juga mengkoordinir guru-guru dan selalu menekankan kepada guru-
guru SDN Sukowinangun 02 untuk terus belajar dan berkreasi dalam mengajar. Jadi
Ketika guru sudah mempersiapkan



Pelaksanaan Ekoliterasi
a) Hasil observasi pelaksanaan

Dalam pelaksanaan ekoliterasi guru mengambil materi dari modul ajar,
didukung dengan guru menggunakan obyek permasalahan secaa konkrit agar dapat
di amati serta di pahami oleh peserta didik yang bersangkutan dengan ekoliterasi.
Sehingga peserta didik dalam menyelesakan permasalahan dapat menggunakan
kemapuan berpikir atau logikanya dengan menggunakan referensi atau acuan.

Guru tidak hanya memberikan contoh permasalahan kepada para siswa,
tetapi juga harus menyediakan Latihan berupa soal atau assessment agar siswa dapat
mencoba menjawab dengan pemikiran dan penalaran mereka sendiri. Dengan
mengadakan sesi Latihan atau tanya jawab, guru senantiasa memantau jalannya
pembelajaran agar dapat memahami bagaimana siswa untuk menganalisa dan
menafsirkan hasil untuk mencari jawaban dari masalah yang diberikan. Selain itu,
guru juga mengingatkan siswa untuk melakukan koreksi terhadap jawaban yang
diperoleh dari masalah yang dihadapi, dengan menggunakan pemikiran siswa.
Tujuan dari semua ini adalah untuk mengetahui sejah mana kemampuan siswa
tercapai.

b) Hasil wawancara

Pelaksanaan pembelajaran maupun pembiasaan dilaksanakan dengan
persiapan dan materi yang sudah ada maupun yang sudah dikembangkan. Dalam
pelaksanaannyapun menggunakan sarana dan prasarana yang memadai dan bisa
dimanfaatkan dengan sebagaimana mestinya.

Pelaksanaan program ekoliterasi ini juga didasakan pada rencana yang sudah
disusun kepala sekolah maupun anggota guru yang lain. Dalam pelaksanaan program
ekoliterasi ini juga mendapat sorotan dari orang tua wali murid, maupun masyarakat
sekitar yang menyetujui adanya program ini dan memberikan respon yang positif.
pelaksanaan program ekoliterasi berjalan dengan cukup baik, namun ada beberapa
hambatan yang dirasa saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pihak sekolah
melaksanakan program ekoliterasi yang dilaksanakan setiap minggu dengan materi
yang berbeda sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu juga dalam
pelaksanaannya tersedia sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan tersebut.
Menurut kepala sekolah pelaksanaan program ekoliterasi berjalan dengan cukup
baik, namun ada beberapa hambatan yang dirasa saat ini. Seperti jadwal yang belum
maksimal sehingga pelaksanaan sedikit tidak berjalan dengan mulus. Namun kepala
sekolah dan guru sudah mengupayakan agar siswa tidak tertinggal dalam
kemampuan literasi yang berbasis ekologi.

Berdasarkan hasil wawancara siswa SDN Sukowinangun 02 yang terdiri dari
3 responden menyatakan bahwa ada tiga aspek dampak dari program ekoliterasi.
Yang pertama adalah aspek kognitif, dimana dalam hal ini peneliti mencari tahu
seberapa jauh pengetahuan siswa setelah di laksanakan ekoliterasi di sekolah. Dari
hasil ketiga responden, R1 menunjukkan pengetahuan yang sangat baik terkait
ekoliterasi, R2 menunjukkan pengetahuan baik terkait ekoliterasi, dan R3
menunjukkan pengetahuan yang cukup terkait ekoliterasi. Hal ini disebabkan karena
kemampuan siswa dalam memahami materi atau permasalahan yang ada. Yang kedua
aspek sikap, dari hasil wawancara ketiga responden, R1 menunjukkan sikap empati
dan sikap peduli terhadap kebersihan lingkungan serta menunjukkan sikap baik saat
belajar. Begitu pula dengan R2 dan R3 menunjukkan sikap peduli terhadap



kebersihan lingkungan dan menunjukkan sikap baik saat belajar. Ketiga adalah aspek
keterampilan. Dari hasil wawancara dengan siswa, responden R1,R2, dan R3
menunjukkan sikap terampil terhadap penggunaan alat kebersihan dan
menunjukkan sikap bijak dalam menggunakan energi seperti listrik dan air disekolah.

Evaluasi Ekoliterasi

Dari perencanaan hingga pelaksanaan program ekoliterasi memang baik dan
bagus untuk dilaksanakan di sekolah dasar. Karena mulai dari tingkat dasar sendiri
ilmu ekologi atau yang biasa disebut ekoliterasi harus dikembangkan untuk siswa
sekolah dasar guna memupuk nilai dan pengetahuan akan keadaan lingkungan saat
ini. Evaluasi sendiri digunakan untuk menilai dan melihat sejauh mana program
terlaksana dengan baik.

Dari beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan guru dan juga kepala sekolah
untuk membekali kemampuan literasi berbasis ekoliterasi di dapat hasil bahwa
adanya hambatan dan tantangan yang guru rasakan. Dalam pelaksanaan evaluasi
guru tehambat oleh jadwal yang sekarang belum terjadwal dengan baik, hal ini
dikarenakan pergantian coordinator dari program ekoliterasi. Selain itu tantangan
yang dirasa guru untuk menimplementasikan ekoliterasi ialah kreativitas dan inovasi
guru dalam menyampaikan materi dan menuntun siswa untuk memahaminya harus
dengan persiapan matang dan tersusun.

PEMBAHASAN

GLS yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia telah
mengacu kepada pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya. Konteks GLS adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas antara lain: membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
atau berbicara yang bertujuan mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis, analisis, kreatif dan inovatif. Maka dari itu, gerakan literasi sekolah sangat
penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar. Melalui GLS ini guru dapat
menyisipkan implementasi ekoliterasi terhadap siswa. Ekoliterasi bertujuan agar
setiap manusia dapat hidup selaras dengan alam tanpa merusak tatanan alam.
Sebagai salahh satu usaha untuk mengurangi masalah lingkungan, ekoliterasi sangat
perlu untuk dikembangkan pada siswa sebagai bekal agar menjadi pribadi yang
melek ekologis. Pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki siswa, dapat
menjadikan siswa menjadi ramah ligkungan, sehingga dapat menemukan solusi yang
efektif utuk permasalahan lingkugan yang ditemui di sekitar. Dalam implementasi
ekoliterasi adapun langkah-langkah yang guru lakukan dengan menyusun
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar pembelajaran atau kegiatan bisa untuk
memudahkan mencapai tujuan yang di inginkan dan dapat mengetahui kekurangan
dan kelebihan dari proses pembelajaran yang dilakukan, sehingga dapat dijadikan
pembenahan atau perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.



Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV yang membahas mengenai cara guru
dalam implementasi ekoliterasi di SDN Sukowinangun 02. Pada bagian ini, peneliti akan
membahas hasil penelitian yang ditemukan mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi implementasi ekoliterasi. Berikut ini adalah pembahasan dari temuan-temuan
yang ditemukan dalam penelitian ini:Perencanaan dalam implementasi ekoliterasi
1. Perencanaan dalam implementasi ekoliterasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil mengenai
perencanaan implementasi ekoliterasi Pertama, kepala sekolah dan guru membentuk
tim literasi untuk program ekoliterasi. Selanjutnya guru dalam perencanaan terlebih
dahulu mempelajarai materi sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat atau bisa juga
dengan kreativitas guru dalam mengembangkan modul ajar. Guru juga dapat
mempelajari materi dari permasalahan yang ada di sekitar atau di kehidupan sehari-hari
mengenai lingkungan, dikarenakan dalam pemberian permasalahan yang dijadikan
materi akan melibatkan pemikiran siswa.
Dengan adanya perencanaan untuk membekali kemampuan literasi berbasis ekoliterasi
pada siswa ini dapat mengambil permasalahan yang ada di sekitar maupun di kehidupan
sehari-hari agar siswa berpartisipasi secara langsung sehingga siswa merasa tertantang
dan terlatih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan pemikiran atau nalar
yang bijak.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bawa dalam perencanaan guru bersama
kepala sekolah menetapkan kebijakan untuk jadwal untuk kegiatan tersebut. Selain itu
diperlukan modul ajar sebagai acuan guru dalam memberikan materi literasi yang
berbasis ekoliterasi kepada siswa. Gerakan literasi seperti mengajak kegiatan literasi
dan berdiskusi dengan siswa untuk melatih nalar dan pemikiran serta pemahamannya.
Siswa juga dipersiapkan untuk assessment yang di laksanakan secara tertulis maupun
secara lisan agar siswa siap jika dihadapkan dengan soal atau permasalahan di sekitar.
2. Pelaksanaan dalam implementasi ekoliterasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil mengenai
pelaksanaan implementasi ekoliterasi. Awalnya, guru menyampaikan materi atau tugas
yang terkait dengan aktivitas sehari-hari siswa, dengan mengambil masalah yang ada di
sekitar siswa dan menggunakan fasilitas yang tersedia agar siswa dapat lebih
memahaminya dengan lebih baik. Oleh sebab itu, guru mengajak siswa untuk langsung
terlibat dalam situasi nyata sehingga siswa dapat merasakan dan terlibat langsung dalam
masalah yang mereka hadapi. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar pemahaman siswa
menjadi lebih mudah dan membuat mereka lebih tertantang, terutama jika situasi yang
dialami diiringi dengan peristiwa nyata. Dalam melakukan ekoliterasi, dilakukan setiap
minggu sekali yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan literasi siswa.
Kedua, dengan menerapkan strategi dan prosedur yang ada dalam modul ajar melalui
suatu kegiatan untuk memastikan siswa memahami cara mengatasi masalah yang
mereka hadapi dengan menggunakan keterampilan literasi ekologi, hal ini penting agar
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam menghadapinya dan memikirkan solusi yang
tepat untuk persoalan yang mereka alami. Guru memperkenalkan beberapa langkah
untuk memahami masalah yang dihadapi, setelah memahami masalah tersebut guru
memberikan alat penyelesaiannya dengan menggunakan teori atau objek nyata.
Selanjutnya, para guru memasukkan latihan soal atau penilaian sebagai bagian dari
pembelajaran. dengan keterampilan literasi yang berfokus pada pemahaman ekoliterasi,
sebuah program telah dirancang untuk meningkatkan kualitas literasi siswa. Tujuan dari
program ini adalah untuk memberikan siswa dengan pengetahuan dan kemampuan
yang mendalam tentang ekoliterasi. menghadapi persoalan literasi dan lingkungan
dengan menunjukan cara menganalisis maupun memaparkan alasan dari jawaban yang
diperoleh. Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Menurut Pujiati et al,, (2022)
Kegiatan literasi pada tahap pelasanaan pembelajaran bertujuan mengembangkan
kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir
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kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan
menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Sedangkan menurut
Setyaningrum & Gunansyah, (2020) Terdapat 4 kompetensi inti ekoliterasi yaitu
pengetahuan, keterampilan sikap, dan hubungan manusia dengan alam. Pada dasarnya,
semua kompetensi tersebut untuk meningkatkan semua ranah pembelajaran pada
peserta didik, baik pengetahuan, sikap, keterampilan, dan hubungan manusia dengan
alam. Pada kompetensi pengetahuan terdapat beberapa indikator yaitu memahami
prinsip-prinsip ekologi dasar, mampu berpikir berdasarkan masalah yang ada,
menganalisis dampak dari teknologi dan perilaku manusia, memikirkan dampak jangka
panjang yang akan didapatkan, dan berpikir secara mendalam dan kritis tentang suatu
masalah. Sementara untuk kompetensi sikap, indikatornya adalah terdapat rasa empati
dan peduli terhadap lingkungan, menanamkan sikap menghormati lingkungan dan
seisinya, serta memegang teguh untuk bersikap adil, tidak mengambil hak orang lain
demi kepentingan pribadi. Indikator untuk kompetensi keterampilan yaitu menciptakan
alat-alat yang dibutuhkan masyarakat, memanfaatkan sumber daya yang ada dengan
memperhatikan prinsip-prinsip ekologi, dan menggunakan energi yang ada dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan
implementasi ekoliterasi secara efektif dalam menangani masalah lingkungan. Hal ini
terlihat dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan
keterampilan literasi berbasis ekoliterasi, yang dilakukan tiga kali seminggu dengan
penyesuaian materi yang diajarkan dan penyediaan soal yang terkait dengan ekoliterasi.
Para guru memberikan materi atau pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam
aktivitas praktis atau nyata sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan mengalami
langsung masalah yang diberikan. Selain itu, guru juga menyediakan latihan soal dalam
lembar kerja siswa dan menunjukkan langkah-langkah atau prosedur untuk memahami,
menganalisis, menentukan, dan menyelesaikan masalah tersebut.

. Evaluasi dalam implementasi ekoliterasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil mengenai
evaluasi dan ketercapaian dalam implementasi ekoliterasi. Pertama, guru menyadari
kesulitan dan tantangan dalam memberikan kemampuan membaca dan menulis
menggunakan modul pembelajaran yang berhubungan dengan kesadaran lingkungan
sehingga siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih. Dengan adanya
pelatihan yang diberikan oleh guru, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang
dimiliki siswa. Hal ini akan memberikan peningkatan wawasan dan pengetahuan,
khususnya dalam pengembangan kemampuan literasi berbasis ekologi. Selain itu, siswa
juga akan terbiasa menggunakan kemampuan ekoliterasi mereka dalam menghadapi
berbagai permasalahan sekitar, terutama dalam memahami, menjawab, dan menalar
untuk menemukan solusi.. Menurut Wulandani & Jiwandono, (2022) Evaluasi dilakukan
guna melihat capaian dan membandingkan pelaksanaan program GLS yang sudah
dilaksanakan dengan indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan pada saat
perencanaan di awal.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan dalam bidang ekoliterasi, hal ini
menunjukkan bahwa guru telah berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
mengajarkan materi ekoliterasi kepada siswa. Dengan ketercapaian hampir mencapai 80
persen, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep-konsep ekoliterasi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, disebutkan juga bahwa
guru mengetahui hasil dari kemampuan siswa dalam bidang ekoliterasi. Hal ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya melaksanakan pembelajaran, tetapi juga secara
aktif memantau perkembangan dan kemampuan siswa dalam memahami materi
ekoliterasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan
implementasi ekoliterasi dengan baik dan mampu memberikan pembelajaran yang
efektif kepada siswa. Evaluasi dan ketercapaian ini dapat menjadi acuan untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran ekoliterasi di masa mendatang. Dan guru
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mengetahui hasil kemampuan siswa yang dimiliki dengan mengamati cara
pengerjaan siswa yang bisa menganalisis dan menalar dari suatu permasalahan dan bisa
menemukan jawaban yang benar, serta dari kemapuan berdiskusi. Guru juga
mengevaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan implementasi ekoliterasi yang
terdapat hambatan dan tantangan untuk guru pelajari agar dapat meningkatkan
kompetensinya dalam membekali kemampuan literasi siswa secara merata agar dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki.

SIMPULAN

Ecoliteracy bertujuan untuk membuat semua orang melek ekologis (sadar akan
pentingnya menjaga lingkungan). Ekoliterasi perlu dikembangkan pada dari diri siswa.
Pemupukan ekoliterasi diharapkan dapat menjadikan generasi penerus lebih melek
lingkungan dan menjadikan kesadaran lingkungan sebagai karakter yang perlu
dipertahankan. Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan pengenalan secara
langsung ekoliterasi diharapkan dapat mengembangkan rasa cinta terhadap lingkungan.
Siswa menyadari pentingnya menjaga lingkungan untuk menciptakan lingkungan yang
harmonis bagi kehidupan secara berkelanjutan. Kemudian evaluasi dalam implementasi
ekoliterasi adalah guru dapat mengatahui hambatan dan tantangan dalam membekali
kemampuan literasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam penerapan ekoliterasi,
penting bagi guru untuk memiliki pemahaman dan penalaran yang cukup guna
mendapatkan solusi yang tepat. Selain itu, guru juga harus mampu menyajikan materi
pembelajaran secara Kkreatif agar siswa dapat mengembangkan pemikiran dan
penalarannya. Dengan demikian, siswa akan siap menghadapi dan memecahkan masalah
dalam soal-soal yang berfokus pada ekoliterasi. Langkah-langkah yang diambil oleh guru
dalam menjalankan ekoliterasi dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
adalah dengan mengajak siswa secara aktif terlibat langsung dalam memahami materi dan
mengerjakan soal latihan yang berhubungan dengan masalah lingkungan di sekitar mereka.
Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi berbasis ekologi.

Dilihat dari peranan guru dalam mengolah dan mendesain pembelajaran, dari guru
mengenalkan ekoliterasi , mengenalkan suatu permasalahan yang ada disekitar maupun
langkah-langkah yang diambil guru dalam proses membimbing siswanya untuk
menumbuhkan kemampuan literasi berbasis ekologi. Guru juga memperbanyak kegiatan
secara langsung agar siswa berpartispasi langsung untuk memahami dan mengetahui
persoalan yang terjadi, serta pemberian latihan soal yang berbasis tulis maupun tanya
jawab.

Di sinilah letak pentingnya suatu kecerdasan ekoliterasi untuk disampaikan dalam
pembelajaran di sekolah. Jika kecerdasan ekoliterasi ini dipupuk sejak SD, diharapkan
kecerdasan ini akan menjadi solusi atas beragam masalah ekologi yang ditimbulkan oleh
peradaban yang kurang memperhatikan keberlangsungan alam dan lingkungan. Selain itu,
kecerdasan ekoliterasi merupakan tanggung jawab kolektif, sehingga membutuhkan suatu
keterampilan sosial yang dapat memperkuat kecerdasan ekoliterasi ini menjadi lebih
konkrit dalam tindakan nyata di dalam kehidupan sehari-hari.
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